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Abstrak

The glamour festival of Indonesia literature from 1998 until 2006 can be mapped into 5 categories: (1) the raise and the down of a literary sub-genre called by fragrant literature (sastra wangi), (2) the over-reproduction of literary works, (3) the large number of literature communities in Indonesia, (4) the crisis of indonesian literary critic, and, (5) the large number of literary prize contests. Each category brings positive and negative consequences. Beside looking in brief to each category, this writing examines how they give more negative effects than positive ones to Indonesian literature development. 
Kata kunci: sastra kontemporer, sastra wangi, reproduksi sastra, krisis kritik sastra, komuntas sastra, sayembara sastra. 

Pre-Scriptum

Sewindu pasca kejatuhan rezim Soeharto, yang bisa dimaknai juga sebagai runtuhnya penindasan terhadap dunia sastra, dunia sastra Indonesia bergerak ke arah hura-hura sastra. Hura-hura sastra disini dimaknai sebagai sebuah kondisi euforia luar biasa, penuh ragam dan warna, parade dan pesta, riuh rendah, dan gegap gempita yang mewarnai kondisi kontemporer kesusastraan Indonesia. Memang sastra Indonesia terkesan lebih berwarna dibanding periode sebelumnya, namun masih menjadi pertanyaan besar apakah makna yang dilahirkan dari parade sastra tersebut akan memberikan capaian yang nyata bagi perkembangan kesusatraan kita. 

Hura-hura sastra kita pasca reformasi memang telah melahirkan bermacam pesta. Setidaknya ada 5 ragam parade penting kesusastraan yang terjadi dalam rentang 1998 - 2006: (1) mekar sesaatnya sastra wangi, (2) over-reproduksi karya sastra, (3) menjamurnya komunitas sastra, dan (4) krisis “multidimensi” kritik sastra Indonesia, dan (5) riuhnya sayembara sastra. Artikel ini mencoba menelisik tiap ragam fenomena sastra kontemporer Indonesia, sisi positif sekaligus ketidakbermanfaatannya bagi pendewasaan kesusastraan kita.

Mekar dan Redupnya Sastra Wangi
Barangkali, sebutan Sastra Wangi (fragrant literature) hanya ada dalam khazanah sastra Indonesia saja. Sastra Wangi, dalam interpretasi sebagian, adalah sastra yang diciptakan oleh perempuan penulis yang masih muda, mayoritas di bawah 40 tahun, berpenampilan fisik menarik dan yang lebih utama, mengedepankan tema-tema berkaitan dengan seks. Sastra wangi dipelopori oleh Ayu Utami, seorang perempuan yang telah bersumpah untuk tidak akan mengikatkan diri pada ikatan perkawinan. Lewat karya pertamanya, Saman, Ayu mendobrak tabu seorang perempuan berbicara masalah seks. Novel kedua Ayu, Larung, tak jauh beda dengan novel pertamanya dalam berbicara masalah seks. 

Ayu Utami adalah piooner. Tetapi yang paling “wangi” di antara para “avant gardis” sastra wangi adalah Djenar Maesa Ayu, putra mendiang sastrawan Syuman Djaya. Sejak kemunculan karya pertamanya di koran Kompas, Lintah, Djenar menjelma meteor yang bersinar benderang. Dalam rentang waktu yang sangat pendek, dua kumpulan cerpen terlahir darinya; Mereka Bilang Saya Monyet dan Jangan Main-main dengan Kelaminmu. Seterusnya disusul dengan pencapaian salah satu cerita pendeknya, Waktu Nayla, yang terpilih menjadi yang terbaik di Kumpulan Cerpen Kompas. Tak lupa Jenar juga menguarkan wanginya lewat novel berjudul Nayla. Mayoritas cerpen Jenar berkisah tentang relasi seksual manusia dengan berragam variannya. 

Menyebut nama lain, kita tentu tak boleh melupakan Dinar Rahayu dengan diskusi seputar masokisme dan perilaku transeksual dipadukan dengan mitologi Yunani lewat Ode untuk Leopold Van Socher Masoch, yang konon membuatnya dipecat dari status guru kimia di sebuah sekolah swasta di Bandung. Juga, Nova Riyanti Yusuf lewat Mahadewa-mahadewi, Herlinatiens dengan Garis Tepi Seorang Lesbi, dan nama-nama lain yang acap kita jumpai di toko buku atau koran minggu. 

Sastra wangi, bagaimanapun, telah menyebabkan “gempa” yang mengguncang negara kesusastraan kotemporer kita. Fenomena ini memicu polemik berkepanjangan; yang setuju versus yang tidak setuju. Tak ada sintesa penting dan bermanfaat yang bisa dihadirkan dari pertarungan diskursus tersebut. Sastra wangi ibarat kuncup bunga yang sedang mekar dan menguarkan bau wangi. Ia mempesona jagad kesusastraan kita. 

Logika yang paling bisa diterima dari kehadiran sastra wangi adalah sastra jenis ini adalah luberan ekspresi kebebasan pasca rezim Soeharto yang memang nyata-nyata mengejang kehidupan bersastra. Ayu Utami menyebut, sastra yang diusungnya adalah bentuk perlawanan terhadap rezim patriarkhal kesusastraan dan sekaligus kehidupan sosial kita yang masih didominasi budaya patriarkal. 

Momentumnya adalah runtuhnya rezim Orde Baru yang militeristis, patriarkis, puritan, otoriter dan monolitik. Rezim yang tumbang itu menyukai kekerasan, mengagungkan keseragaman dan membenci keberagaman. Mereka berkeras mendikte orang banyak tentang apa yang boleh dan tidak boleh. Ekspresi unik individu direpresi atas nama stabilitas. Mereka memasung banyak hal: perempuan, seksualitas, kebebasan berkreasi, hak berpolitik, serta mencampuri banyak hal yang sesungguhnya berada pada wilayah privat. (Anton Kurnia, 2003)
Selain didukung oleh banyaknya penulis yang menulis tema-tema seragam, popularitas sastra wangi juga didukung oleh elemen sastra yang saat ini mengambil peran dominan, penerbit. Reproduksi sastra adalah industri. Industri adalah pasar. Konsumen bisa menjadi penting dalam siklus pasar. Tapi sesungguhnya, apa yang terjadi di ranah kesusastraan kita, penerbit memegang posisi yang menentukan. Selera pasar/konsumen bisa dikonstruk, bahkan direkayasa, sedemikian rupa untuk mengikuti selera penerbit. 

Dari persepektif relasi pengarang-penerbit dan konsumen, sosiolog Julia Suryakusuma mengatakan, sastra wangi akan terus hidup jika pasar (baca: penerbit dan konsumen) terus menghendaki. Sinyalemen Julia nampaknya menemukan pembuktian. Akhir-akhir ini tren sastra wangi merosot tajam. Anjloknya tren sastra wangi dimungkinkan oleh dua hal: Pertama, konsumen/pembaca yang tak lagi tertarik untuk menikmati jenis sastra tersebut. Pembaca telah bosan dengan cerita-cerita seks yang ditawarkan oleh sastrawati wangi tersebut. Hukum Gossen mengatakan bahwa sekali dua kali memang nikmat, tapi seterusnya membuat mual dan muntah. Tak ada kenikmatan lagi. Itulah yang terjadi di kalangan pembaca. Sebagaimana pernah diungkapkan Linda Christanty, seorang perempuan penulis yang memilih tidak menceburkan diri searus dengan Sastra Wangi, bahwa suatu saat pembaca akan mencapai titik jenuh ketika berhadapan dengan apa yang disebut dengan sastra wangi. Kedua, linier dengan hukum permintaan pasar, penerbit (baca: koran dan buku) mulai membatasi diri menerbitkan sastra wangi. Hal ini disebabkan munculnya sub-genre lain yang lebih menarik untuk dijual dan mendatangkan lebuh banyak keuntungan. Dalam hal ini membanjirnya novel chicklit dan teenlit (novel yang ditulis untuk remaja dan mempunyai pasar yang sangat besar) menjadi bukti aktual. Ketiga, kegagalan para penulis sastra wangi mengeksploitasi dan mengeksplorasi jenis sastra yang ditekuninya sehingga menyebabkan karya sastra seakan berjalan di tempat. Tak ada inovasi yang berarti yang dihasilkan. Padahal inovasi dalam sastra menjadi kunci utama bagi perkembangan dan kemajuan sastra. Sastra wangi gagal mendiversifikasi wanginya menjadi berragam “aroma”!

Overdosis Reproduksi Sastra
Periode pasca reformasi dalam bidang kesuastraan ditandai oleh membanjirnya penerbitan sastra. Banyak buku beredar, dari yang diterbitkan oleh penerbit kelas atas atau penerbit kelas antah berantah. Kita dapat dengan mudah menjumpai karya sastra di manapun tempat, di toko buku, pameran, atau di pinggir jalan. Selain itu, tentu, pembaca tetap digelontor karya sastra lewat koran edisi Minggu. Hampir seluruh koran tidak ada yang tidak mencantolkan rubrik sastra, utamanya cerpen dan puisi.

Reproduksi karya sastra yang melimpah memang mau tidak mau diakui positif. Setelah sekian lama tertidur dan bahkan tidak dilirik sama sekali oleh penerbit, melimpahnya karya sastra yang beredar di pasaran membuat pembaca punya banyak pilihan. Pembaca, sebagai konsumen dalam konstelasi industri buku, sekilas memang diuntungkan. Tetapi sejatinya tidak demikian. Ada dua hal penting yang membuat pembaca tidak secara penuh merdeka dalam menentukan pilihannya.

Pertama, keseragaman karya sastra yang diterbitkan. Hal ini adalah ciri dari industri budaya populer. Dan ini jelas-jelas dianut oleh pemegang kekuasaan reproduksi sastra (baca: penerbit). Yang laku itulah yang mesti diproduksi. Yang disukai oleh pasar itulah yang mesti dieksploitasi. Itulah mengapa dalam satu rentang waktu yang singkat, reproduksi sastra bisa dibanjiri buku-buku kesusastraan genre sastra wangi. Setelah mereda, muncul “tsunami” buku-buku chicklit dan teenlit (karya sastra yang diproduksi oleh remaja, yang mengambil tema-tema ringan, umumnya percintaan, dan memang ditujukan untuk segmen remaja) di toko buku. Penerbit memang mencetak banyak buku, namun isinya seragam. Penerbit untung, namun pembaca buntung.
Kedua, dominasi penerbit yang sangat kuat terhadap pembaca. Bagaimanapun juga, kini, penerbit memegang peranan yang penting dalam penyebaran karya sastra. Dalam mekanisme reproduksi sastra, yang ideal, komponen-komponen lainnya seperti pengarang, karya sastra, pembaca, kritikus, lembaga pendidikan juga seharusnya mempunyai peran yang tak kalah penting (Melani Budianta, 2000:128). Gigantisme peranan penerbit jelas-jelas membuat keseimbangan mekanisme reproduksi sastra menjadi timpang. Penerbit jauh mendominasi mekanisme reproduksi karya sastra. Penerbit menjelma penguasa baru dalam industri kesusastraan. Pembaca awam akan mengakui bahwa buku-buku sastra yang diterbitkan oleh penerbit besar di Jakarta tentu mempunyai kualitas yang lebih baik dibanding buku yang dicetak oleh penerbit kecil atau malah oleh kelompok sastra tertentu yang ada di daerah. Padahal belum tentu demikian. Ekses yang ditakutkan, disadari atau tidak dan disengaja atau tidak, penerbit berfungsi sebagai lembaga kanon kesusatraan yang baru. Akhirnya, penerbit turut pula berperan dalam memunculkan, mendongkrak dan menciptakan “image” dan “stigma” baik itu positif maupun negatif bagi pengarang. Ironisnya, image dan stigma yang distempelkan oleh penerbit itu dianggap sebagai kebenaran oleh pembaca.
Menjamurnya Komunitas Sastra
Satu fenomena kesusastraan yang menarik dicermati sekarang adalah bermunculannya komunitas sastra. Di tiap wilayah (kota) muncul satu atau lebih komunitas sastra. Komunitas sastra adalah sekumpulan penulis yang mengikatkan diri dalam kelompok. Mereka mempunyai visi dan misi tertentu yang berbeda dari tiap-tiap kelompok. Ada komunitas sastra yang diformalkan dan ada yang memilih bergerak secara non-formal. Ada komunitas sastra yang asal-asalan, ada pula yang dimanajemen secara baik. Ada komunitas sastra yang ekspansif dalam merekrut anggota dan ada pula yang pasif atau bahkan tidak mau menerima anggota sama sekali. Salah satu komunitas sastra yang diorganisir secara baik dan ekspansif dalam menerima anggota adalah Forum Lingkar Pena. Komunitas ini bahkan adalah yang terbesar dalam jumlah anggota. Di tiap kota, FLP mempunyai cabang yang juga terorganisasi secara rapi. 

Selain mengirimkan tulisan dengan mencantumkan kelompok sastranya, komunitas-komunitas sastra mempunyai agenda sastra yang umumnya seragam, antara lain: (1) berdiskusi masalah kesusastraan, (2) menyelenggarakan kegiatan temu penulis (3) menerbitkan media publikasi sendiri entah itu media cetak atau blog (situs internet).

Sejarah sastra Indonesia tak bisa dilepaskan dari peran berbagai komunitas sastra. Anton Kurnia menyebut bahwa sebagian dari pegiat komunitas sastra muncul dan menonjol menjadi sosok yang diperhitungkan dalam sejarah sastra kita dengan karya-karyanya. Menyebut beberapa nama yang masih eksis dan menjadi besar antara lain Juniarso Ridwan, Kurnia Effendi dan Nirwan Dewanto yang dulu aktif bergiat di GAS (Gabungan Apresiasi Sastra) ITB, Helvy Tiana Rosa dan Asma Nadia di Forum Lingkar Pena, Beni R. Budiman dan Nenden Lilis Aisyah di komunitas ASAS (Arena Studi dan Apresiasi Sastra) UPI, di komunitas Semarang, muncul Triyanto Triwikromo dan S. Prasetyo Utomo.
Menjamurnya komunitas sastra tentu memunculkan berbagai pertanyaan. Satu yang wajib disodorkan adalah sejauh manakah komunitas sastra yang jumlahnya terramat banyak itu berpengaruh positif terhadap perkembangan kesuastraan tanah air? Kritikus Sastra, Saut Situmorang dalam sebuah esainya menyebutkan bahwa: dunia sastra Indonesia saat ini telah menjadi sebuah negara dalam sebuah kulkas dengan partai-partai, spanduk, dan kaos oblong (Saut Situmorang, 2005). Lewat esainya tersebut Saut mengkritisi secara tajam fungsi dan peran komunitas sastra. Saut menyebut bahwa komunitas sastra sekarang telah melenceng dari fungsi komunitas sastra yang sebenarnya. Komunitas sastra yang idealnya menjadi lahan persemaian kreatif sastrawan telah menjelma “arisan” sastra yang manfaatnya sama sekali tidak jelas bagi perkembangan sastra. Komunitas hanya berfungsi sebagai keterangan tempat. Ia hanya berperan periferal. Tak ada kontribusi substantifnya terhadap proses pelahiran karya sastra. Dengan kondisi seperti itu, secara substansial, apa yang disebut (karya) sastra komunitas sebenarnya cenderung tak ada bedanya dengan karya sastra yang dihasilkan bukan oleh anggota komunitas sastra (Iwan Gunadi, 2001).
Kegiatan temu komunitas dan pertemuan sastrawan lebih marak dibanding “pamer” eksplorasi karya. Kegiatan-kegiatan sastra yang jauh dari upaya ekplorasi karya, dan lebih dekat kepada event “seremonial” sastra jelas tidak memberikan dampak yang tidak baik bagi kemajuan kesusastraan Indonesia. Orientasi yang sejati dari komunitas sastra adalah eksplorasi dan ekspolitasi karya sastra terus menerus sehingga melanggengkan siklus inovasi dan konvensi sastra. 

Komunitas sastra yang ideal sebenarnya bergerak dalam tataran ideologi artistik. Artinya, ketika pengarang merasa bahwa ia mempunyai ideologi artistik yang sama, maka mereka secara tidak langsung telah mendeklarasikan sebuah komunitas sastra. Hal inilah yang terjadi dalam perkembangan kesusastraan Barat. Pengarang-pengarang tidak pernah saling bertemu langsung. Pengarang tetap dalam posisi yang independen. Namun dari relasi-relasi yang tidak langsung itu memunculkan inovasi-inovasi yang tiada habis di dunia kesuastraan, hingga memunculkan istilah kelompok pengarang surealis, pengarang futuris, penulis surrealis, pengarang feminis dan lain-lainnya.

Krisis “Multidimensi” Kritik Sastra Kita

Dalam sebuah tulisannya, Prof. Budi Darma mencoba memisahkan kritik sastra akademik dan kritik sastra non-akademik. Menurut Budi Darma, seorang sastrawan sekaligus akademisi, kritik sastra akademik sebenarnya mempunyai peran strategis dalam menumbuhkan dan memajukan kesusastraan (Budi Darma, 2005:124). Hal itu diperkuat oleh pendapat Binhad Nurrohmat yang berharap bahwa pihak yang bertanggung jawab pada kemajuan kritik sastra adalah mereka yang terdidik secara formal atau mereka yang bekerja pada lembaga-lembaga formal yang sejenis. Karena, menurut Binhad, para akademikus sastra dan pekerja lembaga-lembaga formal sastra memiliki kedekatan dan relevansi keilmuan dengan sastra (Binhad Nurrohmat dalam Edy AFN, 2003). Tetapi yang terjadi sebaliknya. Kritik sastra akademik kita telah menjelma “kanker”, menyengsarakan sekaligus mematikan. Bisa menjadi demikian, menurut Budi Darma, lantaran kritik akademik terlalu memegang teori secara mati. Kritik sastra akademik terlalu berorientasi pada teori, metodologi, dan analisis yang kaku tanpa memberi ruang sedikitpun untuk improvisasi dan common sense. Maka kritik sastra akademik menjadi kerontang. 

Tengoklah di sebuah seminar di sebuah perguruan tinggi terkemuka di Pulau Jawa bagian tengah. Dengan gaya amat gagah, seorang akademisi andalan sebuah perguruan tinggi terkemuka menguraikan makna sebuah sajak dengan mempergunakan seperangkat teori, entah apa namanya. Hadirin yang suka intuisi dan common sense pun terheran-heran, karena tanpa teori pun sebetulnya sajak itu dapat dimaknai dengan mudah. (Budi Darma, 2005:125)
Krisis kritik sastra akademik menjadi penting diperdebatkan, karena institusi akademik sebenarnya menjadi tumpuan untuk membangun mekanisme sastra yang sehat dan berkualitas. Dalam kenyataannya, pihak akademi belum secara penuh menggali berbagai kekayaan sumber sastra yang ada. Memang banyak hasil penelitian sastra dari institusi akademik. Namun, seberapa jauh hasil itu bermanfaat bagi perkembangan kesusastraan kita menjadi tanda tanya besar. Pertanyaan lebih jauh dan menusuk, kemana penelitian sastra akademik itu berorientasi? Kepada perkembangan sastra atau hanya sekadar proyek belaka? Hanya para kritikus akademik yang tahu jawabannya.

Selain itu, fakta kekinian membuktikan kepada kita bahwa ada jurang yang menganga yang memisahkan kalangan akademisi dengan sastrawan. Sebagai bukti konkret, pertemuan sastrawan, seperti Kongres Cerpen Indonesia yang sudah berlangsung hingga empat kali itu, jarang mengundang akademisi sastra untuk urun rembug. Sebaliknya, pada forum para akademisi sastra, semacam HISKI, hanya beberapa gelintir sastrawan yang tertarik ikut. Memang ada akademisi sastra yang sekaligus sastrawan, seperti Budi Darma atau Sapardi Joko Damono, yang bisa berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan sastrawan dan akademisi sastra. Tapi persoalannya, akademisi sekaligus sastrawan jumlahnya sangat minim. Akademisi sastra menjadi terasing di tengah hiruk pikuk kesusastraan kontemporer kita.

Sejatinya, persoalan “kemarau panjang” kritik sastra tidak hanya pada krisis kritik akademik belaka. Problem kritik sastra kita telah menjelma krisis multidimensi. Sejak kematian kritikus sastra paling berpengaruh, HB Jassin, diharapkan muncul kritikus-kritikus baru yang berkualitas. Harapan tinggal harapan tanpa perwujudan. Pertumbuhan kritikus sastra yang berkualitas terkesan lamban, gagal mengikuti sekaligus menjadi panduan bagi produksi karya sastra yang melimpah. Mekanisme kesusastraan yang sehat mensyaratkan sinergi yang saling memperkuat antara produksi karya dan reproduksi pembacaan lewat kritik sastra. Ada penulis, ada karya, ada pembaca, lantas ada kritik. Taufik Ismail mengatakan bahwa sangat sedikit pembaca yang mereproduksi bacaannya. Banyak pembaca yang berhenti hanya sekadar menjadi pembaca. Parahnya, banyak kritikus sastra yang ikut-ikutan mandul. Akibatnya, banyak karya sastra, namun miskin kritik. Karya sastra berjalan sendirian tanpa pengawas apalagi penunjuk arah. Sementara kritik sastra tumbuh menjadi wilayah yang sepi sekaligus rapuh. 

Yang terjadi sekarang dalam wilayah kajian dan kritik sastra adalah pertarungan subjektifitas yang bertumpu pada kritik yang tidak objektif. Kritik sastra yang seharusnya bertolak dari karya, sehingga menghadirkan kritik yang objektif, menjadi bias ketika banyak kritikus sudah tidak lagi memijakkan dirinya pada karya, namun justru pada persona. Kritik sastra telah menjelma menjadi ladang pembantaian atau pemujaan terhadap pengarang, bukan kepada karya. Sangat jarang kita temui kritik sastra yang sungguh-sungguh objektif memuji atau mencela karya secara objektif. Catatan pengantar dari kritikus yang sering kita temukan dalam peluncuran atau penerbitan karya sastra menjadi bukti yang sahih dari ketidakobjektifan kritik.

Rivalitas kritikus sastra juga menyebabkan ketidakobjektifan kritik. Lazim kita temui seorang kritikus mengolok-olok kritikus lain dan juga pengarang tanpa melihat karya-karyanya. Tulisan-tulisan yang muncul kadang lebih merupakan reaksi spontan yang sifatnya emotif tanpa pemikiran yang matang. Dapat kita tebak, prasangka lebih mengemuka dibanding analisa!
Parade Sayembara Sastra 



Tidak ada yang salah dengan diselenggarakannya sayembara sastra, sebagaimana akhir-akhir ini terjadi di dunia kesusastraan kita. Setiap tahun tercatat lebih dari lima sayembara sastra diadakan, mulai dari level lokal, regional hingga nasional. Sekadar mengambil contoh, pada level nasional, setiap tahun Dewan Kesenian Jakarta selalu menggelar Lomba Menulis Novel. Dari lomba DKJ beberapa nama baru terlahir seperti Dewi Sartika, Ratih Kumala, dll. Ayu Utami pun dibaptis lewat mekanisme sayembara novel DKJ ini. Masih pada level nasional, institusi yang lima tahun terakhir juga getol mengadakan agenda sayembara sastra adalah Creative Writing Institute (CWI) yang selalu bekerjasama dengan Depdiknas. Sayembara sastra CWI memfokuskan diri pada genre Cerita Pendek. Telah lahir beberapa Cerpenis Nasional lewat sayembara CWI tersebut, seperti Azhari, Dwicipta, Yetty AKA, Ucu Agustin dll. Masih di level nasional, bahkan, beberapa penerbit besar seperti DAR! Mizan dan Gramedia juga aktif menggelar sayembara sastra. Di tingkat regional khalayak sastra acap mendengar Krakatau Award, jenis sayembara sastra yang rutin diadakan oleh Dewan Kesenian Lampung. Di tingkat lokal, tak terhitung lagi sayembara sastra yang marak dan meramaikan hingar bingar kesusastraan kita, mulai dari lingkup kampus hingga organisasi non-pemerintah. Ada sayembara sastra yang terus berlangsung setiap tahun dan ada pula yang sekali jalan sesudah itu mati. 
Tujuan utama dari berbagai event sayembara sastra umumnya hanya satu, yakni, mencari bibit-bibit atau potensi sastrawan baru yang selama ini tidak terrendus oleh penerbit, koran, majalah atau jurnal. Tujuan sampingan berbeda tiap penyelenggara, tergantung penyandang dana masing-masing. Seperti jenis sayembara sastra yang baru saja diadakan oleh PT Rohto Indonesia tahun 2006 yang menyodorkan hadiah berpuluh-puluh juta, yang dengan tegas menyatakan bahwa sayembara milik mereka bertujuan untuk mencari nama-nama baru pengarang remaja, selain tentu saja untuk melariskan dagangannya, lantaran dalam mengirimkan karyanya para peserta lomba mesti melampiri naskah mereka dengan label produk tertentu yang harganya “lumayan” mahal untuk para remaja. 

Menelisik lebih jauh parade sayembara kesusatraan kita, ada dua hal yang patut dicermati. Pertama, potensi negatif sayembara sastra yang berpangkal pada politisasi sayembara itu sendiri. Sinyalemen ini bertolak dari hasil lomba novel DKJ 2005 yang memunculkan tiga penulis perempuan dalam tiga terratas. Beberapa kritikus gencar menyerang para juri dengan megatakan para juri telah terpengaruh oleh tren sastra wangi hingga membuat tiga pemenang terratas adalah perempuan. Politisasi sayembara sastra! Lomba Cerpen CWI-pun tak bisa lepas dari kritik. Bahwa para pemenang lomba ini telah diatur sedemikian rupa, dengan kriteria-kriteria yang tak lagi objektif, yang lebih memprioritaskan pemerataan wilayah dibanding kualitas. Kedua, politisasi sayembara sastra berujung pada tidak sehatnya pertumbuhan sastrawan. Sayembara sastra dengan iming-iming hadiah yang melimpah dan meroketnya popularitas bagaimanapun memaksa penulis untuk menulis sambil dibayangi hantu waktu (deadline). Hasilnya, banyak karya yang dihasilkan adalah karya-karya prematur bahkan abortus, karya yang dipaksakan hadir. Dengan kata lain karya yang disayembarakan umumnya adalah karya yang tidak melalui proses kreatif penulisan secara alami. Akibatnya, kualitas karya menjadi dipertanyakan. Hal ini diakui oleh Sapardi Joko Damono, salah seorang juri tetap Lomba Novel DKJ. 

Saya curiga bahwa kebanyakan naskah yang masuk dalam sayembara itu ditulis dengan sangat tergesa-gesa; sebuah novelette mungkin ditulis satu atau dua minggi sebelum dikirimkan; hampir tidak ada tanda-tanda bahwa kebanyakan naskah itu pernah diperiksa ulang oleh penulisnya. Di lain pihak, penerbit juga tidak memiliki banyak waktu - disamping juga tidak memiliki kemampuan cukup - untuk menyuntingnya. Penerbit, koran, majalah atau buku di negeri ini tampaknya menyadari pentingnya gerak cepat dalam mengumpulkan laba sebanyak-banyaknya. (Sapardi Djoko Damono, 2002)
Post Scriptum

Pesta identik dengan kegembiraan. Pesta memang mencipratkan kebahagiaan. Tetapi seusai pesta yang muncul adalah kondisi poranda akibat sisa-sisa pesta. Perlu energi yang lebih untuk membersihkan onggokan dan rongsokan sampah pesta tersebut. Menarik sekaligus menakutkan. Memang.
Kondisi kesusastraan kita bisa disamakan dengan analogi di atas. Booming sastra sekarang di satu sisi menciptakan optimisme terhadap perkembangan kesusastraan kita. Di lain sisi, kondisi tersebut, selayaknya membuat kita lebih waspada, terutama mencermati efek negatif yang dimunculkan oleh parade sastra kotemporer kita. Bahkan seorang Sapardi Djoko Damono, begitu mengkhawatirkan ke arah mana kesusastraan kita akan bergerak. Dengan segenap keriuhan yang terjadi, Sapardi justru merasa gamang dengan kemajuan kesusastraan kita. Seperti halnya Sapardi, kita juga semestinya mengawasi apakah kesusastraan kita berjalan lurus dan maju di atas rel yang benar, atau berbelak-belok melenceng dari rel, atau malah bergerak mundur ke belakang.
Hura-hura sastra yang terjadi sekarang, mudah-mudahan, hanya sebuah titik tolak untuk melaju ke arah pendewasaan. Segera setelah parade usai, kita berharap akan terbangun sistem dan mekanisme sastra yang sehat antara berbagai elemen kesusastraan sehingga pada akhirnya dapat memunculkan adikarya-adikarya sastra Indonesia yang berkualitas dan disegani di peta kesusastraan internasional. Akan terasa membanggakan jika ada sastrawan Indonesia yang bisa disejajarkan dengan legenda-legenda sastra dunia macam Shakespeare, Hugo, Dickens, Hemmingway, Neruda, Cervantes, Gordimer, Morrison, Kawabata, Gao Xingjian, Garcia Marquez, Mahfouz, Orhan Pamuk dan lainnya. Sebaliknya, kita tentu sangat tidak berharap kesusastraan kita bernasib sama dan sebangun dengan kompetisi sepakbola Indonesia, yang riuh rendah, meriah, gempita, dan menguras dana tak terhingga tapi tak kunjung melahirkan prestasi yang nyata di dunia internasional, melulu kalah telak dari berbagai lawan yang ironisnya dulu pernah ada di bawah kita. Sungguh kita tidak berharap hal seperti itu terjadi di dunia kesusastraan Indonesia!

Catatan Penulis:
Salah satu sub-judul dalam tulisan ini: Krisis Multidimensi Kritik Sastra Kita, dimuat dengan di Koran Solopos, Minggu, 4 Februari 2007 dengan judul Krisis Kritik Sastra Kita.
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